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Abstrak—Model Contextual Teaching and Learning merupakan suatu pendekatan yang 

membantu Guru menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi nyata yang 
dialami siswa sehingga proses belajar menjadi lebih relevan dan bermakna. Tujuan 
pinelitian ini untuk mengetahui efektivitas model Contextual Teaching and Learning 
berbantuan website interaktif dalam meningkatkan keterampilan berbicara mempraktikan 
ungkapan santun. Metode penelitian yang digunakan quasi-experimental dengan desain 
one-group pretest-posttest. Data diperoleh melalui praktik ungkapan santun yang menilai 
kejelasan (clarity), ketepatan (Accuracy), Relevansi (Relevance), Etika (Ethics), Kesantunan 
(Politeness). Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dari rata-rata 
67,8 menjadi 94. Nilai N-Gain sebesar 0,812 termasuk kategori tinggi, dan hasil uji t 
menghasilkan thitung = 34,35 > ttabel = 2,045. Penelitian ini menegaskan model Contextual 
Teaching and Learning berbantuan website interaktif efektif untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa.  
Kata kunci— Model Contextual Teaching and Learning, Website interaktif, Keterampilan 
berbicara, Ungkapan santun, Siswa kelas 1 SD/MI. 

 
Abstract—The Contextual Teaching and Learning model is an approach that helps teachers 

connect learning materials with real-life situations experienced by students so that the learning 
process becomes more relevant and meaningful. The purpose of this study was to determine the 
effectiveness of the Contextual Teaching and Learning model assisted by an interactive website in 
improving speaking skills in practicing polite expressions. The research method used was quasi-
experimental with a one-group pretest-posttest design. Data were obtained through the practice of 
polite expressions, which assessed clarity, accuracy, relevance, ethics, and politeness. The results 
showed a significant increase from an average of 67.8 to 94. The N-Gain value of 0.812 was in the 
high category, and the t-test results produced a t-count of 34.35 > t-table = 2.045. This study 
confirmed that the Contextual Teaching and Learning model assisted by an interactive website is 
effective in improving students' speaking skills.  
Keywords— Contextual Teaching and Learning model, Interactive website, Speaking skills, Polite 
expressions, First-grade elementary school/MI students. 
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PENDAHULUAN 

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah pembelajaran yang 

memungkinkan Guru mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata siswa, 

dengan demikian kegiatan belajar menjadi lebih bermakna (Lestari dkk., 2023). Model 

CTL juga merupakan model menekankan keterlibatan aktif siswa dalam menemukan 

sendiri makna materi yang dipahami kemudian dihubungkan dengan pengalaman 

nyata (Pendong, 2022). Model Contextual Teaching and Learning juga model yang 

menuntut partisipasi penuh siswa dalam proses pembelajaran agar mereka bisa 

menggunakan pemahaman yang diperoleh dalam konteks kehidupan nyata 

(Budiyanto, 2016). Model Contextual Teaching and Learning model pembelajaran yang 

mempunyai kelebihan.  

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki berbagai 

kelebihan, yang melibatkan peserta didik secara langsung dan berperan aktif dalam 

kegiatan belajar sehingga pengetahuan yang diperoleh bukan dari menghafal, 

melainkan hasil dari proses menemukan sendiri melalui berpikir sistematis (Taman 

dalam Kismatun, 2021). Model CTL juga menekankan keterkaitan antara materidalam 

pelajaran dan kehidupan nyata, sehingga siswa dapat mengaitkan pengalaman 

belajar dengan situasi sehari-hari serta menerapkan hasilnya dalam perilaku konkret 

(Nurhanipah dkk., 2025). Model Contextual Teaching and Learning juga memberi 

kesempatan kepada siswa agar berkembang sesuai potensi masing-masing, berpikir 

kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah, serta menjadikan guru lebih inovatif 

dalam mengelola pembelajaran (Sepriady, 2016). Contextual Teaching and Learning 

mampu membentuk suasana belajar yang nyaman, menumbuhkan kepekaan 

terhadap lingkungan, meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan 

pendapat, dan membantu mereka lebih siap menghadapi tantangan kehidupan 

sehari-hari (Simanullang dkk., 2025). Selain menawarkan berbagai keunggulan, 

model pembelajaran ini juga tidak lepas dari sejumlah kekurangan.  

Kekurangan dari penerapan model CTL adalah dimana proses pembelajaran 

membutuhkan waktu yang relatif lama karena kegiatan praktikum dan diskusi 

kelompok memerlukan banyak waktu untuk mengumpulkan data serta menjawab 

pertanyaan pada lembar kerja peserta didik (Wati dkk., 2021). Selain itu, pelaksanaan 

model CTL memerlukan persiapan yang cukup banyak dan menuntut guru untuk 

lebih intensif membimbing peserta didik, sebab pembelajaran berpusat pada siswa 

(Aini & Hardini, 2023). Kendala model ini juga sulit mengkondisikan siswa saat 

kegiatan menggambar dan lama waktu yang dibutuhkan (Ernawati dkk., 2024). Guru 

juga dituntut untuk bekerja secara kolaboratif dalam menemukan pengetahuan serta 

memberikan pendampingan dan perhatian tambahan agar tujuan pembelajaran dapat 
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tercapai sebagaimana yang diharapkan (Afrida & Qoffayana, 2024). Adapun media 

yang digunakan dalah website interaktif. 

Website interaktif adalah jenis situs web yang memanfaatkan teknologi 

multimedia terkini untuk menampilkan berbagai fitur yang membuat pengguna 

dapat berinteraksi secara aktif, sehingga tampilan dan fungsi website menjadi lebih 

menarik dan dinamis (Renaldo, 2022). Website interaktif juga merupakan situs web 

yang dirancang agar terjadi interaksi timbal balik, baik antara pengguna dengan 

sistem maupun antar pengguna, sehingga tercipta komunikasi dua arah yang efektif 

(Ningsih & Abidin, 2021). Website interaktif merupakan jenis situs yang dirancang 

agar pengguna dapat melakukan berbagai bentuk interaksi secara langsung dengan 

orang lain melalui jaringan internet (Tahir dkk., 2022). Website interaktif adalah situs 

web yang semakin populer di era digital karena menawarkan fitur yang 

memungkinkan pengguna tidak sekedar menerima informasi saja tetapi tetapi terlibat 

dalam aktivitas yang disediakan oleh website tersebut (Surya & Hendraputra, 2022). 

Website interaktif berperan penting sebagai sarana pembelajaran yang dapat 

mendukung berbagai kegiatan belajar siswa (Ibrahim dkk., 2025). Website interaktif 

mampu memperluas pengalaman belajar siswa dan mendukung guru dalam 

menghadirkan pembelajaran yang lebih menarik serta efisien (Ali dkk., 2025). Website 

interaktif juga memungkinkan siswa untuk belajar sendiri maupun bersama teman, 

sehingga dapat mendorong motivasi, kemandirian, dan partisipasi mereka dalam 

kegiatan belajar (Waruwu & Sitinjak, 2022). Website ini bisa diakses lewat ponsel atau 

laptop yang terhubung internet, sehingga belajar dapat dilakukan lebih fleksibel 

materi tidak hanya berupa teks, tetapi juga dilengkapi visual yang membantu 

pemahaman siswa (Mashudi dkk., 2023). 
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Gambar 1. Media Website Interaktif 

Website ini dapat diakses pada peramban berikut ini. 

https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-kelas-1-3-m/home.  

 

Adapun sintak pembelajaran Contextual Teaching and Learning berbantuan website 

interaktif dapat dilihat pada tabel berikut.  

 

Tabel 1. Sintak Pembelajaran Model Contextual Teaching and Learning 

Konsep Implementasi Model Contextual Teaching and Learning 

dengan Media Website Interaktif terhadap 

Keterampilan Berbicara dalam Mempraktikkan 

Ungkapan Santun 

Konstruktivisme Siswa membangun pemahaman baru dengan 

menghubungkan pada pengalaman yang sudah 

mereka miliki melalui aktivitas berbicara 

menggunakan ungkapan santun yang dihadirkan 

melalui media website interaktif. 

Inquiry  Pembelajaran berlangsung melalui aktivitas 

eksplorasi dan penemuan, sekaligus mengasah 

keterampilan berbicara dengan ungkapan santun 

yang didukung oleh media website interaktif, sambil 

menuntun siswa untuk berpikir secara runtut dan 

sistematis. 

Bertanya  Kegiatan bertanya mencerminkan rasa ingin tahu 

seseorang, sedangkan menjawab pertanyaan 

menunjukkan kemampuan berpikir saat kedua 

kegiatan tersebut dilakukan dengan keterampilan 

berbicara mempraktikan  ungkapan santun melalui 

media website interaktif. 

Masyarakat Belajar  Keberhasilan pembelajaran dapat dicapai melalui 

kolaborasi antar peserta didik, yang semakin optimal 

dengan pengembangan keterampilan berbicara 

berungkapan santun melalui penggunaan media 

website interaktif. 

Pemodelan  Guru memperagakan keterampilan berbicara 

dengan mempraktikkan ungkapan santun atau 

konsep sebagai contoh bagi siswa untuk dipelajari 

dan ditiru melalui penggunaan media website 

interaktif. 

https://sites.google.com/view/media-pembelajaran-kelas-1-3-m/home
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Refleksi Proses refleksi atas pengalaman belajar dilakukan 

dengan meninjau kembali rangkaian kegiatan atau 

peristiwa yang telah dialami siswa, sambil 

mengembangkan keterampilan berbicara 

mempraktikan ungkapan santun melalui dukungan 

media website interaktif. 

Penilaian sebenarnya  Guru melakukan penilaian dengan memperhatikan 

keterampilan berbicara siswa yang menggunakan 

ungkapan santun serta tindakan nyata mereka dalam 

memanfaatkan media website interaktif. 

  (dikembangkan dari teori Trianto dalam Kurniasih, 2021) 

 

Keterampilan berbicara adalah kemampuan berbahasa yang tumbuh setelah 

keterampilan menyimak dan memiliki peran penting dalam mengungkapkan 

gagasan, pemikiran, serta perasaan secara lisan (Andini dkk., 2025). Keterampilan 

berbicara ini melibatkan proses interaktif dalam membangun makna yang mencakup 

kegiatan menghasilkan, memperoleh, mengolah, dan menggunakan unsur verbal 

maupun nonverbal (Sari, 2018). Keterampilan berbicara juga merupakan bentuk 

ekspresi manusia dalam melafalkan kosakata untuk menyampaikan ide, gagasan, 

serta perasaannya (Abdullah dkk., 2020). Keterampilan berbicara merupakan 

keterampilan yang menjadi aspek penting perlu dikuasai agar peserta didik mampu 

menyampaikan pendapat dengan baik, lancar, dan benar (Rosyida dkk., 2020). 

Keterampilan berbicara ini termasuk salah satu aspek kompetensi berbahasa yang 

berfungsi sebagai alat komunikasi verbal yang efektif dalam kehidupan sehari-hari 

(Izzati dkk., 2024). Keterampilan berbicara adalah kemampuan seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan berkomunikasi sebagai makhluk sosial melalui kegiatan 

berpikir dan mengolah kemampuan berbahasa (Melasarianti, 2018). Selain itu, 

keterampilan berbicara juga memiliki tujuan.  

Keterampilan berbicara memiliki tujuan untuk mempermudah seseorang dalam 

berkomunikasi dengan orang lain agar pesan yang disampaikan dapat dipahami 

dengan baik (Fauziah, 2017). Tujuan keterampilan berbicara juga untuk 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara efektif, baik di lingkungan 

sekolah maupun dalam kehidupan sosial (Musdolifah dkk., 2024). Selain itu, 

keterampilan berbicara tidak hanya berperan untuk memfasilitasi interaksi sosial dan 

akademik, tetapi juga untuk mendukung keberhasilan dalam dunia kerja dan 

kepentingan sosial yang lebih luas (Wicaksono, 2024). Keterampilan berbicara tidak 

hanya berfungsi untuk mempermudah komunikasi, tetapi juga untuk menerapkan 

penggunaan ungkapan santun.  
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Ungkapan santun merupakan cara seseorang menyampaikan pikiran, perasaan, 

atau maksud dengan bahasa yang sopan dan beretika sesuai dengan situasi dan 

kondisi tertentu (Audine dkk., 2023). Ungkapan santun merupakan sebagai dasar 

wujud perilaku yang telah menjadi kebiasaan dan berlangsung secara alami dalam 

masyarakat (Puspa dalam Martines & Kistian, 2025). Ungkapan santun juga 

merupakan tuturan yang baik diekspresikan melalui beretika, dan menghargai lawan 

bicara (Wahidah & Wijaya, 2017). Santun juga mencerminkan adanya kesesuaian 

dalam hubungan antarpersonal yang menumbuhkan rasa saling menghargai (Iswara 

& Sastaparamitha, 2019). Ungkapan santun sering juga disebut mengungkapkan 

berbahasa yang sopan mencakup cara bertutur, memilih kata, dan mengekspresikan 

maksud secara layak sehingga diterima dengan baik oleh masyarakat (Risthantri & 

Sudrajat, 2015). Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk menanamkan nilai-nilai 

kesantunan berbahasa sejak jenjang Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI). 

Siswa kelas 1 SD/MI merupakan tahap transisi dari masa balita menuju tahap 

kanak-kanak yang masih gemar mengikuti kegiatan bercerita (Kusumawati & 

Rahmiati, 2022). Sekolah dasar/Mi merupakan jenjang pendidikan paling dasar lama 

pendidikan pada tingkat ini adalah enam tahun (Febrianti & Mariati, 2024). Anak-

anak yang bersekolah di tingkat dasara berusia 6 sampai 12 tahun, dan periode ini 

ditandai oleh perkembangan serta pertumbuhan yang berlangsung selama mereka 

berada di sekolah (Suharsiwi, 2022). Sekolah Dasar/MI merupakan jenjang 

pendidikan formal awal yang membekali anak-anak dengan keterampilan bahasa, 

termasuk kemampuan mendengarkan, berbicara, menulis, dan membaca (Pertiwi & 

Pratikno, 2024). Selain memahami jenjang dan fungsi Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah (SD/MI), guru juga perlu mengenali karakteristik peserta didik.  

Karakteristik anak kelas satu SD/MI biasanya energik, memiliki rasa ingin tahu 

tinggi, dan mudah bosan (Julianto, 2019). Siswa kelas rendah cenderung memuji diri 

sendiri membandingkan diri dengan teman jika menguntungkan dan kadang 

meremehkan orang lain (Suroto, 2024). Perkembangan kecerdasan terlihat dari 

kemampuan mengelompokkan objek, menyusun benda, minat pada tulisan dan 

angka, serta bertambahnya kosakata (Sabani, 2019).  

Jadi penelitian ini penting dilakukan karena untuk mengetahui Efektivitas 

Model Contextual Teaching and Learning dengan Media Website Interaktif Terhadap 

Keterampilan Berbicara dalam Mempraktikan Ungkapan Santun.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian quasi-experimental. Hasanudin dkk. (2025) 

mengatakan bahwa desain penelitian quasi-experimental cenderung lebih efisien dalam 

hal waktu dan energi tanpa memerlukan pembentukan acak kelompok eksperimen 

dan kontrol. Di dalam penelitian ini desain yang dipilih adalah one-group pretest-

posttest design. Menurut William & Hita, (2019) one-group pretest-posttest design adalah 
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bentuk quasi-experiment yang melibatkan satu kelompok saja, di mana kelompok 

tersebut diberikan pengukuran serta observasi sebelum perlakuan (pretest) dan 

setelah perlakuan (postest).  Adapun gambar desain penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

 

 
 
 

Gambar 2. One Group Pretest Posttest Design. Desain Penelitian Muhandis & Riyadi, (2023) 

 
 
Partisipan di dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1 dengan jumlah siswa 30 

Alasan pemilihan partisipan ini adalah Siswa kelas 1 memiliki karakteristik yang 
sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu sedang mempelajari materi Ungkapan 
Santun yang menjadi fokus intervensi dalam studi ini.  

Teknik pengumpulan data di dalam penelitian ini dengan metode tes. Instrumen 

tes dapat dijelaskan melalui tabel berikut.  

 

Tabel 2. Instrumen tes 

Indikator Pedoman Penskoran 

Kejelasan (Clarity) 5 = Sangat Baik 
- Makna tersampaikan 

dengan jelas dan sopan 
tanpa menimbulkan salah 
paham. 

- Setiap kalimat sesuai dengan 
tujuan pembicaraan. 

- Lawan bicara memahami 
pesan dengan mudah. 

4 = Baik 
- Umumnya jelas dan sopan, 

hanya ada sedikit kekeliruan. 
- Tujuan pembicaraan masih 

tersampaikan dengan baik. 
- Terdapat sedikit 

ketidaktepatan, tetapi tidak 
mengubah makna utama. 

3 = Cukup 
- Kadang makna kurang jelas. 
- Beberapa kalimat tidak 

langsung menggambarkan 
tujuan berbicara. 
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- Lawan bicara perlu bertanya 
ulang untuk memahami 
maksudnya. 

2 = Kurang 
- Sering tidak tepat dalam 

menyampaikan maksud. 
- Makna kalimat 

membingungkan atau tidak 
sesuai konteks. 

- Tujuan pembicaraan sering 
tidak tercapai karena 
penyampaian kurang jelas. 

1 = Sangat Kurang 
- Makna tidak tersampaikan 

dan tidak sopan. 
- Pesan yang disampaikan 

menimbulkan salah paham. 
- Tidak ada kesesuaian antara 

isi ucapan dengan tujuan 
berbicara. 

Ketepatan (Accuracy) 
5= Sangat Baik 

- Selalu menggunakan 
ungkapan yang sopan dan 
sesuai dengan konteks serta 
lawan bicara. 

- Menunjukkan kesadaran 
penuh terhadap siapa lawan 
bicara. 

- Tidak pernah menggunakan 
kata atau kalimat yang kasar. 

4= Baik 
- Umumnya menggunakan 

ungkapan sopan, meskipun 
ada sedikit ketidaktepatan. 

- Hanya ada sedikit 
ketidaktepatan dalam pilihan 
kata. 

- Masih menjaga kesantunan 
meskipun belum konsisten. 

3= Cukup 
- Kadang menggunakan 

ungkapan   yang kurang 
sesuai dengan konteks 
pembicaraan. 
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- Pilihan katanya belum 
sepenuhnya mencerminkan 
kesopanan. 

- Sering ragu dalam memilih 
kata sopan 

2= Kurang 
- Sering memakai ungkapan 

yang kurang sopan atau 
tidak tepat. 

- Tidak memperhatikan 
konteks lawan bicara. 

- Kadang mengulang kata 
yang tidak pantas. 

1 = Sangat Kurang 
- Tidak menunjukkan 

penggunaan ungkapan 
santun dalam berbicara. 

- Ucapan cenderung kasar atau 
tidak sopan. 

- Ucapan cenderung kasar atau 
tidak sopan. 

- Tidak memahami konteks 
berbicara dengan baik. 

Relevansi (Relevance) 
5= Sangat Baik 

- Ungkapan selalu tepat dan 
selaras dengan situasi serta 
konteks pembicaraan. 

- Menunjukkan pemahaman 
penuh terhadap konteks 
pembicaraan. 

- Tidak pernah salah memilih 
bentuk tutur. 

4= Baik 

- Ungkapan umumnya sesuai 
dengan konteks, meskipun 
terdapat sedikit kekeliruan. 

- Hanya terdapat sedikit 
kekeliruan dalam 
menyesuaikan gaya bicara. 

- Sudah memahami kapan 
harus sopan atau santai. 

3= Cukup 
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- Kadang ungkapan yang 
digunakan tidak sesuai 
dengan situasi berbicara. 

- Kurang tanggap terhadap 
konteks lawan bicara. 

- Perlu waktu untuk 
menyesuaikan diri dalam 
percakapan. 

2= Kurang 

- Sering kali ungkapan tidak 
sesuai dengan konteks atau 
situasi pembicaraan. 

- Tidak memahami perbedaan 
lawan bicara (guru, teman, 
orang tua). 

- Sering keluar dari topik 
pembicaraan. 

1= Sangat Kurang 
- Tidak menyesuaikan 

ungkapan dengan konteks 
atau situasi berbicara. 

- Sering menggunakan tutur 
yang tidak pantas. 

- Tidak memahami norma 
sosial dalam berbicara. 

Etika (Ethics) 
5= Sangat Baik 

- Gerak tubuh, mimik wajah, 
dan tatapan mata selalu 
mencerminkan kesopanan serta 
rasa hormat. 

- Menggunakan intonasi lembut 
dan menyenangkan. 

- Menunjukkan rasa hormat 
dalam nada bicara. 

4= Baik 

- Sikap umum sopan dan ramah 
dalam berbicara. 

- Kadang sedikit terburu-buru, 
tetapi tetap terdengar ramah. 

- Intonasi masih mencerminkan 
kesopanan. 
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3= Cukup 
- Kadang kurang jelas atau 

menggunakan nada agak keras. 
- Nada suara terkadang terlalu 

tinggi atau keras. 
- Sikap sopan belum konsisten 

saat berbicara. 
2= Kurang 
- Sering memperlihatkan sikap 

yang kurang hormat. 
- Nada bicara cenderung kasar 

atau keras. 
- Kurang memperhatikan cara 

penyampaian yang sopan. 

1= Sangat Kurang 

- Tidak menunjukkan kesopanan 
maupun rasa hormat dalam 
berbicara. 

- Intonasi tidak mencerminkan 
kesopanan. 

- Tidak menunjukkan rasa hormat 
dalam berbicara. 

Kesantunan (Politeness) 
5= Sangat Baik 

- Gerak tubuh, ekspresi wajah, 
dan pandangan mata 
menunjukkan kesopanan dan 
rasa hormat. 

- Ekspresi wajah mencerminkan 
rasa hormat dan perhatian. 

- Pandangan mata menunjukkan 
kesungguhan dan kesantunan. 

4= Baik 
- Sikap cukup sopan dan ramah. 
- Kadang ekspresi masih kaku, 

namun tetap sopan. 
- Sikap tubuh cukup tenang dan 

terkendali. 

3= Cukup 
- Kadang menunjukkan sikap 

kurang sopan. 
- Ekspresi wajah belum selalu 

sesuai dengan isi pembicaraan. 



Elsa Yuliana & Cahyo Hasanudin                                                                                                                      Efektivitas Model Contextual 

Bojonegoro, 29 November 2025 1942                          Prosiding Seminar Nasional 

- Kurang memperhatikan kontak 
mata dengan lawan bicara. 

2 = Kurang 
- Sering bersikap kurang hormat. 
- Ekspresi wajah cenderung acuh 

atau tidak peduli. 
- Tidak menatap lawan bicara 

dengan hormat. 
1 = Sangat Kurang 
- Tidak menunjukkan sikap sopan 

sama sekali. 
- Wajah tampak acuh, marah, atau 

menantang. 
- Tidak ada kontak mata saat 

berbicara. 

 

Teknik analisis data menggunakan N-Gain seperti berikut. 

< 𝑔 > =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 −𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑆  − 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
 (Pratiwi, 2016) (1) 

 

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dilakukan kategorisasi interpretasi 

melalui tabel berikut. 

 

Kategori Interpretasi 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 rendah 

 
Uji statistik di dalam penelitian ini menggunakan Uji t Berpasangan (Paired 

Sample t-test) dengan menggunakan rumus berikut. 

    

𝑡 =
𝑑

𝑠𝑑

√𝑛

 

df= n-1 (Rahmani, Risnawati, & Hamdani, 2025) (2) 

 

berdaskan data di atas maka dapat dibuat penjelasan sebagai berikut: t = Nilai t 

hitung, 𝐷̅  = Rata Rata pengukuran sampel 1 dan 2, SD = Standar deviasi pengukuran 

sampel 1 dan 2, N = Jumlah sampel 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa media website interaktif 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran di kelas yang 
diteliti. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan nilai pretes dan postes peserta didik 
yang ditunjukkan pada tabel berikut. 

 
Tabel 3. Data Nilai Pretest dan Postest Sampel Penelitian 

Komponen Pretest Postest 

Jumlah Siswa (n) 30 30 

Jumlah Nilai 2036 2820 

Nilai   Tertinggi                   76 100 

Nilai   Terendah 64 88 

Rata-rata (𝑋) 67,86667 94 

Standart Deviasi (s) 3,343983 3,05505 

Varians (S2) 11,18222 9,333333 

 

Nilai postest setelah diberikan setelah penerapan media website interaktif lebih 

tinggi dari nilai pretes. Penerapan pembelajaran media website interaktif membuat 

peserta didik lebih memahami materi terutama pada saat pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran melalui website interaktif membantu siswa menguasai 

materi dalam keterampilan berbicara mempraktikan ungkapan santun dalam website 

interaktif sudah dijelaskan sesuai tujuan pembelajaran yang ada. Media website 

interaktif tidak hanya menampilkan materi pembelajaran, tetapi juga menyajikan 

contoh penggunaan ungkapan santun secara nyata melalui teks, audio, maupun 

video. Model Contextual Teaching and Learning, guru tidak sekadar mengajarkan 

pengetahuan, tetapi memfasilitasi peserta didik dapat membentuk pemahaman 

sendiri lewat pengalaman belajar yang dialami. Melalui fitur interaktif seperti tombol 

putar ulang, simulasi percakapan, serta contoh audio yang dapat dihentikan kapan 

saja, siswa dapat mempelajari tahapan penggunaan ungkapan santun secara 

sistematis dan mandiri. Perpaduan antara elemen visual, suara, dan teks pada media 

website interaktif membuat pembelajaran lebih menarik, sehingga membantu 

memperlancar pemahaman siswa terhadap materi berbicara. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Hatugalung (2017) Website interaktif merupakan salah satu bentuk situs 

web modern yang mulai banyak digunakan karena kemampuan website menarik 
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perhatian pengguna dan dinilai efektif sebagai media pembelajaran memberikan 

pengalaman digital yang lebih hidup.  

Peningkatan hasil belajar siswa melalui penggunaan media pembelajaran 

website interaktif terjadi karena siswa mendapat pengalaman baru yang 

mempermudah mereka dalam memahami materi. Kenaikan rata-rata nilai dari pretes 

ke postes menunjukkan adanya peningkatan sebesar 26.13 yakni dari rata-rata nilai 

67.8 meningkat menjadi 94 pada postes. Perubahan ini tampak jelas pada grafik 

berikut.  

            

Gambar 3. Grafik hasil belajar  

Sedangkan hasil uji didapatkan nilai N-Gain 0,812, hal ini dapat dilihat pada 

grafik dibawah ini 

 

Gambar 4. Grafik Nilai N-Gain 

Berdasarkan grafik nilai n-gain, dapat diketahui bahwa rata-rata peningkatan 

hasil belajar sampel penelitian berada pada kategori tinggi. Tingginya kategori 

tersebut disebabkan karena penggunaan media website interaktif mampu 
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menghadirkan pembelajaran yang mudah digunakan maupun diakses oleh peserta 

didik. Media ini juga memfasilitasi siswa dalam mempelajari kembali materi secara 

mandiri, sehingga pemahaman mereka semakin meningkat. Nilai N-Gain sebesar 

0,812 yang berada pada kategori tinggi semakin memperkuat bahwa mampu 

meningkatkan pemahaman peserta didik atas materi yang dipelajari. Media interaktif 

tidak menyajikan informasi secara visual, tetapi juga memberi kesempatan kepada 

peserta didik dapat terlibat secara langsung dengan materi sehingga proses belajar 

mereka menjadi meningkat (Nursamsi dkk., 2024). Dalam hal ini, walaupun setiap 

anak atau siswa mempunyai kemampuan awal yang tidak sama dalam memahami 

materi, temuan penelitian memperlihatkan bahwa pemanfaatan media website 

interaktif tetap mampu meningkatkan hasil belajar secara berarti. Media website 

interaktif media pembelajaran berbantuan web mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa, dibuktikan dengan kenaikan signifikan antara pretest dan post-test, nilai N-

Gain kategori sedang dan respon siswa yang sangat baik (Rachmawati dkk., 2020). 

Hal ini membuktikan bahwa terdapat kecocokan hasil penelitian yang dilakukan 

dengan penulis bahwa media website interaktif memang benar dapat meningkatkan 

hasil belajar pada siswa.  

Berdasarkan hasil statistik hasil uji t berpasangan Paired Sample t-test dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

Tabel 5. Paired Sample t-test 

t-Test: Paired Two Sample for Means  

   

  Postes Pretes 

Mean 94 67,86666667 

Variance 9,655172414 11,56781609 

Observations 30 30 

Pearson Correlation 0,182719259  

Hypothesized Mean Difference 0  

df 29  

t Stat 34,35334834  

P(T<=t) one-tail 2,39713E-25  

t Critical one-tail 1,699127027  

P(T<=t) two-tail 4,79425E-25  

t Critical two-tail 2,045229642   
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Berdasarkan data diatas karena thitung > dari ttabel yaitu 34,35 > 2,045 maka h0 

ditolak, artinya secara signifikan rata-rata nilai Keterampilan Berbicara 

mempraktikan ungkapan santun Siswa setelah diajar dengan metode Contextual 

Teaching and Learning lebih baik dibandingkan dengan sebelum diajar dengan metode 

Contextual Teaching and Learning. Model Contextual Teaching and Learning terbukti 

mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekaligus meminimalkan 

perbedaan kemampuan diantara mereka (Susanti dkk., 2024). Pemanfaatan media 

interaktif juga mampu menambah kualitas pengalaman belajar sekaligus 

meningkatkan capaian belajar pada siswa (Hasnawiyah & Maslena, 2024).  

  

SIMPULAN 

Hasil perhitungan uji t dengan tingkat signifikansi 0,05 didapat bahwa t0,05;30 = 
34,35 dan ttabel = 2,045 sehingga nilai thitung lebih tinggi dibanding dengan ttabel maka 
dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara siswa dalam mempraktikkan 
ungkapan santun setelah diajar dengan menggunakan Model Contextual Teaching and 
Learning berbantuan media website interaktif mengalami peningkatan yang 
signifikan. Dengan demikian, Model Contextual Teaching and Learning dengan media 
website interaktif efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
dalam mempraktikkan ungkapan santun. 
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